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Abstract

Although kitab kuning learning has been widely studied in pesantren education, studies
that specifically analyze the level of students’ understanding of zakat material in Nailur
Raja’ Syarh Matan Safinatun Najah remain limited. This study aims to analyze the level of
understanding of students at Minhajul Hayah Islamic Boarding School Tawangmangu
regarding zakat material in the book. This study used a quantitative approach with a
descriptive survey design involving 17 students through a saturated sampling technique.
Data were collected through a written test measuring students’ understanding of the
definition of zakat, the obligatory requirements of zakat, types of zakat, nisab, haul, and
groups of zakat recipients (mustabif). The data were analyzed using descriptive statistics
in the form of percentages and categorization of levels of understanding. The results
showed that 70.6% of students were in the high understanding category, whereas 29.4%
were in the moderate understanding category. The students’ relatively high level of
understanding was supported by the method of memorizing the matan and contextual
explanations of the book’s content. However, learning still faced obstacles in the form
of less systematic material delivery, limited applicative exercises, and low mastery of
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Arabic linguistic sciences, particularly #abwn and sharaf. These findings contribute to the
development of pesantren pedagogy, particularly in &itab kuning-based figh learning. The
conclusion of this study emphasizes the importance of systematic learning strategies,
applicative exercises, and strengthening Arabic language competence to improve
students’ understanding of figh material and to serve as a reference for the development
of learning in pesantren.

Keywords: Students’ Understanding; Zakat; Nailur Raja’; Figh Learning; Pesantren
Education.

Abstrak: Meskipun pembelajaran kitab kuning telah banyak dikaji dalam pendidikan pesantren, kajian
yang secara khusus menganalisis tingkat pemahaman santri terhadap materi zakat dalam Kitab Nailur
Raja’ Syarh Matan Safinatun Najah masih terbatas. Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat
pemahaman santri Pondok Pesantren Minhajul Hayah Tawangmangu terhadap materi zakat dalam
kitab tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei deskriptif
yang melibatkan 17 santri melalui teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui tes tertulis yang
mengukur pemahaman santri tentang pengertian zakat, syarat wajib zakat, jenis-jenis zakat, nisab,
haul, dan golongan penerima zakat (mustabi). Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa
persentase dan kategorisasi tingkat pemahaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 70,6% santri
berada pada kategori pemahaman tinggi, sedangkan 29,4% berada pada kategori pemahaman sedang,.
Pemahaman santti yang relatif tinggi didukung oleh metode hafalan matan dan penjelasan kontekstual
terhadap isi kitab. Namun, pembelajaran masih menghadapi kendala berupa penyampaian materi yang
kurang sistematis, keterbatasan latihan aplikatif, serta rendahnya penguasaan ilmu alat, khususnya
nabwu dan sharaf. Temuan ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan pedagogi pesantren,
khususnya dalam pembelajaran figh berbasis kitab kuning. Simpulan penelitian ini menegaskan
pentingnya strategi pembelajaran yang sistematis, latihan aplikatif, dan penguatan kompetensi bahasa
Arab untuk meningkatkan pemahaman santri terhadap materi figh serta menjadi rujukan bagi
pengembangan pembelajaran di pesantren.

Kata Kunci: Pemahaman Santri; Zakat; Kitab Nailur Raja’; Pembelajaran Figh; Pendidikan Pesantren.

PENDAHULUAN

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang memiliki dimensi ibadah dan sosial
ckonomi. Selain berfungsi sebagai sarana penyucian harta dan jiwa sebagaimana ditegaskan
dalam QS. At-Taubah ayat 103, zakat juga berperan sebagai instrumen distribusi kekayaan
yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mengurangi kesenjangan sosial.
Penyaluran zakat kepada delapan golongan mustahik sebagaimana disebutkan dalam QS. At-
Taubah ayat 60 menunjukkan bahwa zakat tidak hanya memiliki nilai spiritual, tetapi juga
berkontribusi terhadap pembangunan sosial umat Islam. Dalam konteks modern, zakat

bahkan dipandang sebagai salah satu instrumen ekonomi Islam yang dapat mendukung
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pengentasan kemiskinan dan pemerataan kesejahteraan masyarakat (Herianingrum et al,,

2024; Maghfirah, 2022).

Meskipun demikian, tingkat pemahaman masyarakat terhadap zakat masih menjadi
persoalan. Penelitian Rahmadita & Hanifuddin (2023) menunjukkan bahwa rendahnya
kesadaran masyarakat dalam menunaikan zakat dipengaruhi oleh keterbatasan pemahaman
mengenai hukum, jenis, dan tata cara pelaksanaan zakat. Hasil penelitian Alwi (2019) juga
menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat mengenai zakat, khususnya zakat pertanian,
masih belum optimal sehingga berdampak pada pelaksanaan kewajiban zakat yang kurang
tepat. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa pemahaman zakat merupakan aspek

penting yang perlu diperkuat melalui pendidikan Islam.

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional memiliki peran strategis
dalam membentuk pemahaman keagamaan santri. Salah satu ciri khas pendidikan pesantren
adalah penggunaan kitab kuning atau kitab turats sebagai sumber utama pembelajaran ilmu-
ilmu keislaman (Syu’aib & Husni, 2025). Dalam pembelajaran figh, santri tidak hanya dituntut
memahami isi materi, tetapi juga mampu menguasai bahasa Arab dan ilmu alat seperti nahwu
dan sharaf agar dapat memahami teks secara tepat (Suhartono et al., 2024). Oleh karena itu,
keberhasilan pembelajaran figh sangat dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang
digunakan serta kemampuan dasar santri dalam memahami teks berbahasa Arab (Syaripudin

et al., 2021).

Salah satu kitab figh yang banyak dipelajari di lingkungan pesantren adalah Nailur
Raja’ Syarh Matan Safinatun Najah karya Imam As-Sayyid Ahmad bin Umar As-Syatiri. Kitab
ini memuat berbagai pembahasan figh dasar, termasuk bab zakat yang menjelaskan
pengertian zakat, syarat wajib, nisab, haul, serta golongan penerima zakat. Selain itu, tradisi
hafalan matan yang lazim diterapkan dalam pembelajaran kitab kuning diyakini dapat
membantu santri memahami dan mengingat materi figh secara lebih baik (Hidayah & Susilo,

2020).

Penelitian terdahulu mengenai zakat umumnya berfokus pada pengelolaan zakat,
pemanfaatan teknologi dalam penghimpunan zakat, dan tingkat kesadaran masyarakat dalam
menunaikan zakat (Alam, 2018; Luntajo & Hasan, 2023; Musana, 2023; Nasution, 2021;
Nugraha & Zen, 2020). Sementara itu, penelitian mengenai pendidikan pesantren lebih
banyak membahas metode pembelajaran kitab kuning, penguasaan ilmu alat, dan tradisi

belajar santri (Thwan et al., 2022; Maskuri et al., 2022). Namun, penelitian yang secara khusus
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mengukur tingkat pemahaman santri terhadap materi zakat dalam Kitab Nailur Raja’ Syarh
Matan Safinatun Najah masih sangat terbatas. Dengan demikian, terdapat kesenjangan
penelitian berupa belum tersedianya data empiris mengenai tingkat pemahaman santri

terhadap materi zakat yang diajarkan melalui kitab figh klasik di lingkungan pesantren.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan berupa
analisis tingkat pemahaman santri terhadap bab zakat dalam Kitab Nailur Raja’ Syarh Matan
Safinatun Najah melalui pengukuran langsung menggunakan tes pemahaman. Penelitian ini
didasarkan pada konsep pemahaman kognitif yang menekankan kemampuan peserta didik
dalam memahami konsep, prinsip, dan penerapan suatu materi pembelajaran (Afifah, 2019).
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menilai hasil belajar santri, tetapi juga
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi tingkat pemahaman mereka terhadap

materi zakat.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pemahaman santri Pondok
Pesantren Minhajul Hayah Tawangmangu terhadap materi bab zakat dalam Kitab Nailur
Raja’ Syarh Matan Safinatun Najah serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat pemahaman tersebut. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan strategi pembelajaran figh berbasis kitab kuning dan menjadi

bahan evaluasi bagi pesantren dalam meningkatkan kualitas pembelajaran keislaman.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman santri terhadap
materi zakat dalam Kitab Nailur Raja’ Syarh Matan Safinatun Najah berdasarkan data
numerik yang diperoleh melalui tes tertulis. Adapun penelitian deskriptif bertujuan untuk
menggambarkan tingkat pemahaman santri secara objektif sesuai dengan kondisi yang
sebenarnya tanpa melakukan manipulasi variabel maupun pengujian hubungan sebab-akibat

(Winarni, 2018).

Penelitian ini menggunakan desain survei deskriptif. Pelaksanaan penelitian diawali
dengan pembelajaran bab zakat menggunakan Kitab Nailur Raja’ Syarh Matan Safinatun
Najah oleh guru pengampu di Pondok Pesantren Minhajul Hayah Tawangmangu. Setelah
seluruh materi selesai disampaikan, santri diberikan tes tertulis untuk mengukur tingkat

pemahaman mereka terhadap materi yang telah dipelajari. Hasil tes kemudian dianalisis secara

1886 ALSYS: Jurnal Keislaman dan Ilmu Pendidikan




Risal Aptiono

deskriptif untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat pemahaman santri terhadap materi

zakat.

Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan, mulai bulan Januari 2026 hingga Juni 2026.
Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 17 santri Pondok Pesantren Minhajul Hayah
Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar, yang telah mengikuti pembelajaran bab zakat dalam
Kitab Nailur Raja’ Syarh Matan Safinatun Najah. Seluruh santri yang memenuhi kriteria
tersebut dilibatkan sebagai responden penelitian. Oleh karena itu, teknik sampling yang
digunakan adalah sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel dengan menggunakan
seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitian (Winarni, 2018). Teknik ini dipilih karena

jumlah populasi relatif kecil sehingga memungkinkan seluruh anggota populasi untuk diteliti.

Instrumen utama penelitian berupa tes tertulis yang disusun berdasarkan materi bab
zakat dalam Kitab Nailur Raja’ Syarh Matan Safinatun Najah. Tes terdiri atas 20 butir soal
berbentuk benar-salah yang mencakup indikator pemahaman mengenai pengertian zakat,
syarat wajib zakat, nisab, haul, jenis-jenis zakat, dan golongan penerima zakat (mustahik).

Setiap jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0.

Sebelum digunakan, instrumen terlebih dahulu divalidasi oleh ahli figih yang
memahami isi Kitab Nailur Raja’ untuk memastikan kesesuaian antara butir soal dengan
kompetensi yang diukur (Winarni, 2018). Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan
tes kepada seluruh partisipan setelah proses pembelajaran bab zakat selesai dilaksanakan.
Selain data tes, dokumentasi digunakan sebagai data pendukung yang meliputi profil

pesantren, daftar santri, serta dokumen pembelajaran yang relevan dengan penelitian.

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Tahap pertama dilakukan dengan
menghitung skor masing-masing responden berdasarkan jumlah jawaban benar. Selanjutnya,

skor dikonversi ke dalam bentuk persentase menggunakan rumus:

oo jumlah jawaban benar
Nilai = 2 ] x 100

jumlah soal

Hasil nilai kemudian dikategorikan ke dalam tiga tingkat pemahaman, yaitu kategori
tinggi (80—100), kategori sedang (60—79), dan kategori rendah (<60). Selanjutnya, frekuensi
dan persentase pada setiap kategori dihitung untuk mengetahui distribusi tingkat pemahaman
santri. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan uraian deskriptif untuk memberikan
gambaran yang sistematis mengenai tingkat pemahaman santri terhadap materi zakat dalam

Kitab Nailur Raja’ Syarh Matan Safinatun Najah.
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HASIL

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pemahaman santri Pondok
Pesantren Minhajul Hayah Tawangmangu terhadap materi bab zakat dalam Kitab Nailur
Raja’ Syarh Matan Safinatun Najah. Data diperoleh melalui tes tertulis yang diberikan kepada

17 santri setelah menyelesaikan pembelajaran materi zakat.

Tabel 1. Tingkat Pemahaman Santri terhadap Materi Zakat

Kategori Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%)

Tinggi 80-100 12 70,6
Sedang 60-79 5 29,4

Rendah <60 0 0
Total 17 100

Sumber: Data diolah peneliti (2026).

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1, sebagian besar santri berada pada kategori
pemahaman tinggi, yaitu sebanyak 12 orang (70,6%). Sementara itu, 5 santri (29,4%) berada

pada kategori sedang dan tidak terdapat santri yang berada pada kategori rendah.

Berdasarkan hasil pengolahan data, nilai tertinggi yang diperoleh santri adalah 95,
sedangkan nilai terendah adalah 65. Rata-rata nilai keseluruhan santri sebesar 84,1 yang
menunjukkan bahwa secara umum tingkat pemahaman santri terhadap materi zakat berada
pada kategori tinggi.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa mayoritas santri telah mampu memahami
materi zakat yang meliputi pengertian zakat, syarat wajib zakat, nisab, haul, jenis-jenis zakat,
serta golongan penerima zakat (mustahik). Namun demikian, masih terdapat sebagian santri
yang memperoleh nilai kategori sedang sehingga menunjukkan adanya variasi tingkat

pemahaman antar santri.

Selain itu, tidak ditemukan santri yang memperoleh nilai pada kategori rendah.
Dengan demikian, seluruh partisipan penelitian telah mencapai tingkat pemahaman dasar

terhadap materi zakat yang diajarkan dalam Kitab Nailur Raja’ Syarh Matan Safinatun Najah.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar santri (70,6%) berada pada
kategori pemahaman tinggi terhadap materi zakat. Temuan ini mengindikasikan bahwa

proses pembelajaran yang diterapkan di Pondok Pesantren Minhajul Hayah Tawangmangu
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mampu membantu santri memahami materi figih zakat yang terdapat dalam Kitab Nailur
Raja’ Syarh Matan Safinatun Najah. Tingginya tingkat pemahaman tersebut terlihat dari
kemampuan santri dalam menjawab soal yang berkaitan dengan konsep dasar zakat, syarat

wajib zakat, nisab, haul, jenis-jenis zakat, dan golongan penerima zakat.

Salah satu faktor yang diduga berkontribusi terhadap tingginya tingkat pemahaman
santri adalah penerapan metode hafalan matan yang menjadi tradisi pembelajaran di
pesantren. Tradisi menghafal membantu santri mengingat konsep-konsep pokok yang
terdapat dalam kitab sehingga memudahkan mereka dalam memahami materi yang dipelajari
(Shukti et al., 2020). Temuan ini sejalan dengan penelitian Rizqiyah et al. (2024) yang
menyatakan bahwa hafalan matan berperan penting dalam memperkuat penguasaan materi

keagamaan di lingkungan pesantren.

Selain metode hafalan, proses pembelajaran juga menerapkan apersepsi dan
penerjemahan kosakata Arab yang sulit. Metode apersepsi membantu santri menghubungkan
materi yang telah dipelajari dengan materi baru sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
bermakna (Putri & Ulva, 2023). Sementara itu, penerjemahan kosakata Arab membantu
santri memahami isi kitab secara lebih komprehensif, terutama bagi santri yang kemampuan
bahasa Arabnya masih berkembang. Temuan ini mendukung pendapat Syaripudin et al.
(2021) dan Syw’aib & Husni (2025) yang menyatakan bahwa penguasaan bahasa Arab dan

ilmu alat memiliki peran penting dalam keberhasilan pembelajaran kitab kuning.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa 29,4% santri masih
berada pada kategori pemahaman sedang. Kondisi ini menunjukkan bahwa tidak semua
santri memperoleh manfaat pembelajaran pada tingkat yang sama. Beberapa faktor yang
diduga memengaruhi kondisi tersebut adalah penyampaian materi yang kurang sistematis,
keterbatasan latihan aplikatif, serta perbedaan kemampuan santri dalam menguasai nahwu
dan sharaf. Temuan ini sejalan dengan Ansori (2023) dan Susiawati et al. (2022) yang
menjelaskan bahwa efektivitas pembelajaran bahasa Arab dan kitab kuning sangat

dipengaruhi oleh metode penyampaian guru serta kesiapan akademik peserta didik.

Tidak ditemukannya santri pada kategori rendah menunjukkan bahwa seluruh santri
telah mencapai tingkat penguasaan dasar terhadap materi zakat. Temuan ini memperlihatkan
bahwa pembelajaran figih berbasis kitab kuning di Pondok Pesantren Minhajul Hayah telah

berjalan cukup efektif dalam membangun pemahaman dasar santri mengenai hukum zakat.
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Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya mempertahankan metode
hafalan matan yang dipadukan dengan apersepsi dan penjelasan kontekstual dalam
pembelajaran kitab kuning. Selain itu, diperlukan penambahan latihan berbasis kasus dan
penguatan pembelajaran nahwu serta sharaf untuk membantu santri yang masih berada pada

kategori pemahaman sedang.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel yang relatif kecil dan hanya
dilakukan pada satu pesantren sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara
luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah responden yang
lebih besar, membandingkan beberapa pesantren, serta mengkaji efektivitas berbagai metode

pembelajaran kitab kuning pada materi figih lainnya.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman santri Pondok Pesantren
Minhajul Hayah Tawangmangu terhadap materi zakat dalam Kitab Nailur Raja’ Syarh Matan
Safinatun Najah secara umum berada pada kategori baik. Sebagian besar santri mampu
memahami konsep-konsep utama zakat, meliputi pengertian zakat, syarat wajib zakat, nisab,
haul, jenis-jenis zakat, dan golongan penerima zakat (mustahik). Temuan ini menunjukkan
bahwa pembelajaran fiqih berbasis kitab kuning yang diterapkan di pesantren telah mampu

mendukung penguasaan materi zakat secara memadai.

Hasil penelitian juga mengindikasikan bahwa keberhasilan pemahaman santri
didukung oleh penerapan metode pembelajaran yang memadukan hafalan matan, apersepsi,
dan penjelasan kontekstual terhadap isi kitab. Namun demikian, masih ditemukan variasi
tingkat pemahaman antar santri yang dipengaruhi oleh kemampuan bahasa Arab, penguasaan

ilmu alat, serta keterbatasan latihan aplikatif dalam proses pembelajaran.

Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian pedagogi
pesantren, khususnya terkait pembelajaran fiqih berbasis kitab turats. Secara praktis, hasil
penelitian dapat menjadi bahan evaluasi bagi pengelola pesantren dalam mengembangkan
strategi pembelajaran yang lebih sistematis, kontekstual, dan berorientasi pada penguatan

pemahaman santri terhadap teks-teks klasik berbahasa Arab.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah partisipan yang relatif terbatas dan

cakupan penelitian yang hanya dilakukan pada satu pesantren. Oleh karena itu, penelitian
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selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah responden yang lebih besar,
membandingkan beberapa pesantren dengan karakteristik yang berbeda, serta
mengembangkan instrumen pengukuran yang lebih komprehensif untuk mengkaji efektivitas

berbagai metode pembelajaran kitab kuning pada materi fiqih lainnya.
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